Lukisan ‘Tikus Garuda’
Diturunkan, Fadli Zon: Tak
Ada Perintah
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ORINEWS.id — Menteri Kebudayaan Fadli Zon mengatakan tak ada
yang memerintah penurunan lukisan berjudul ‘Tikus Garuda’
karya Rokhyat di sebuah galeri di Banjarmasin, Kalimantan
Selatan. Ia menduga penurunan itu lantaran ada kekhawatiran
munculnya tindakan vandalisme.

“Tapi kan tidak ada yang memerintahkan untuk menurunkan? Ya
mungkin takut ada, yang mungkin melakukan vandalisme atau
semacam itu,” kata Fadli di Akademi Militer (Akmil) Magelang,
Jawa Tengah, Rabu, 26 Februari 2025.

Menurut dia, kebebasan berekspresi di Indonesia tidak ada
batasan. Ia menyebut dalam konteks lukisan burung garuda ada
perlu dilihat batasannya.

“Tapi kalau itu bukan burung garuda, garuda pancasila kita,
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saya kira memang ini sesuatu kebebasan dalam berekspresi yang
kita lihat batas-batasnya, kita memang perlu tahu,” ujarnya.

Ia lantas menyinggung persoalan seputar suku, ras, dan agama,
serta hal-hal yang sensitif memiliki aturan. Ia memberi contoh
lambang negara yang tak boleh dicoret-coret.

“SARA, suku agama ras dan golongan hal-hal yang sensitif, ada
juga yang diatur di dalam hukum kita, misalnya bendera merah
putih nggak boleh dicoret-coret, hal-hal yang semacam itu,”
kata dia.

Fadli menyebut lukisan burung garuda menjadi bagian dr
ekspresi yang masih ditoleranai dan tidak ada masalah. Ia
mengakuli hendak mengembangkan ekspresi budaya dan ekspresi
seni yang jadi bagian dari kehidupan masyarakat.

“Saya kira kebebasan kita dijamin oleh konstitusi dan undang-
undang kita, termasuk lagu-lagu juga sebenarnya masih dalam
batas-batas koridor yang sangat jelas. Tadi mungkin ya SARA
dan hukum kita,” ucapnya.

“Saya kira Indonesia cukup bebas di dalam memberikan peluang
bagi kebebasan berekspresi dibanding dengan negara” tetangga
kita yg sangat rigid dalam soal kebebasan berekspresi,”
ujarnya menambahkan. [source:metrotv]



